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ABSTRACT

Buying and selling online by using the internet has become a new trend in Indonesian, its prove by the increase
the value of electronic transactions from USD 8 billion in 2013 to USD 12 bilion in 2014. Contribution to GDP
as much as 569% by MSMEs and creating jobs by 97% make MSMEs have an important role in the Indonesian
economy. In 2013, only 75 thousand from 55.2 million MSMEs in Indonesia, which uses the Internet for business
activities. Object in this research is consumer MSMEs in West Java. With researching the level of the internet
adoption from MSMEs consumers to shopping by using the approach of utaut 2 theory, is expected to provide
more specific information that can be used to make electronic commerce strategy effective and have greater
competitiveness. Data processing is performed by using PLS-SEM. The results showed that behavioral intention
consumer of using Internet by MSMEs consumer in West Java amounted to 44.1% and the use behavior of
using the internet for online shopping by consumers MSMEs in West Java amounted to 40.5%. The results
also showed that gender does not have a significant impact on Internet adoption. Based on the research it is
recommended that MSMEs in West Java to be introduced to internet to take advantage of it.
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ABSTRAK

Tren baru yang muncul didalam masyarakat Indonesia adalah jual beli secara online dengan menggunakan
internet, hal ini ditunjukan dengan peningkatan nilai transaksi elektronik dari tahun 2013 ke tahun 2014 yaitu dari
USD 8 miliar dollar menjadi USD 12 miliar dollar. Sumbangan terhadap GDP sebanyak 59% oleh UMKM dan
membuka lapangan pekerjaan sebesar 97% membuat UMKM memiliki peran penting didalam perekonomian
Indonesia. Pada tahun 2013, hanya 75 ribu dari 55,2 juta UMKM di Indonesia yang telah memanfaatkan
Internet untuk kegiatan bisnis. Objek dalam penelitian ini adalah konsumen UMKM di Jawa Barat. Dengan
meneliti tingkat adopsi penggunaan internet untuk berbelanja oleh konsumen melalui pendekatan teori UTAUT
2, diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih spesifik yang dapat digunakan untuk membuat strategi
penjualan elektronik yang efektif serta memiliki daya saing yang lebih besar. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan metode PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat penggunaan (behavioral intention)
internet oleh konsumen UMKM di Jawa Barat sebesar 44,1% dan kebiasaan menggunakan (use behavioral)
internet untuk berbelanja secara online oleh konsumen UMKM di Jawa Barat sebesar 40,5%. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap adopsi internet. Dilihat
dari hasil penelitian ini disaran agar UMKM di JawaBarat diberikan pengetahuan mengenai internet sehingga
dapat memanfaatkan internet dengan baik.

Kata Kunci : UMKM, UTAUT2, PLS-SEM, Belanja Online
PENDAHULUAN kepentingan dimulai dari komunikasi, bekerja,
belajar sampai dengan berbelanja.

Teknologi informasi dan telekomunikasi (TIK)

ditemukan pada hampir semua kehidupan Perkembangan internet yang begitu pesat

manusia. TIK menjadi pendorong perpindahan
pola hidup manusia ke arah yang lebih modern
serta praktis. Internet yang merupakan hasil dari
perkembangan TIK saat ini menjadi sebuah alat
yang digunakan pada hampir semua kegiatan
manusia di dunia, termasuk di Indonesia.
Internet digunakan oleh manusia untuk berbagai

memberikan berbagai macam dampak terhadap
pola hidup manusia. Dampak yang dirasakan
oleh setiap manusia memiliki hasil yang
berbeda-beda. Ada yang dapat beradaptasi
dengan baik terhadap perkembangan internet,
ada pula yang masih harus mempelajari
perkembangan internet sehingga dapat
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menyesuaikan dengan pola kehidupan yang
terjadi saat ini. Bentuk dari perkembangan
internet yang terjadi saat ini salah satunya
adalah jual beli secara online atau disebut
juga sebagai online shopping. Belanja online
yang terjadi saat ini masih didominasi oleh
perusahaan-perusahaan yang mempunyai
akses internetyang baik sedangkan untuk usaha
kecil menengah hal ini masih merupakan hal
yang sulit untuk dilakukan karena keterbatasan
kemampuan penggunaan internet.

Seperti dikutip dari harian koran Sindo, jual
beli online di kalangan masyarakat Indonesia
telah menjadi sebuah tren yang sangat diminati
dan telah menjadi pola hidup (Hermansah,
2015). Hal ini buktikan dengan meningkatnya
transaksi jual beli online dari tahun 2013 ke
tahun 2014 yang dilansir di dalam situs Kominfo
yaitu dari USD 8 miliar menjadi USD 12 miliar
(Bint005, 2015). Peningkatan transaksi jual beli
ini disebabkan semakin murahnya biaya akses
internet serta murahnya harga perangkat yang
dapat mengakses internet. Data yang diperoleh
dari Kementerian Komunikasi dan Informasi
(KEMKOMINFO) menyebutkan bahwa tiga
aktivitas utama masyarakat Indonesia ketika
mengakses internet adalah membuka jejaring
sosial, melakukan transaksi jual beli, dan
belajar (Basuki , 2015).

Usaha mikro kecil dan menengah atau disebut
juga UMKM di Indonesia diatur didalam UU
No. 20 Tahun 2008. Pada undang-undang
tersebut dijelaskan kriteria UMKM berdasarkan
jumlah kekayaan bersih diluar rumah dan
tanah yaitu dari Rp 50 juta rupiah sampai
dengan Rp 10 miliar rupiah serta berdasarkan
penjualan bersih selama setahun yaitu Rp
300 juta rupiah sampai dengan Rp 50 miliar
rupiah. UMKM saat ini memegang peranan
penting bagi perekonomian Indonesia. Pada
tahun 2014 UMKM memberikan kontribusi
terhadap ekonomi Indonesia dalam bentuk
membuka lapangan pekerjaan sebesar 97%
serta penyumbang GDP sebanyak 59% (Deny,
2014). Namun sangat disayangkan UMKM di
Indonesia masih belum dapat memaksimalkan
penjualannya dengan menggunakan internet.
Data yang diperoleh dari IBM Research
menyebutkan pada tahun 2013 terdapat 55,2
juta UKM di Indonesia, namun hanya 75 ribu
UKM saja yang telah memanfaatkan internet
untuk kegiatan bisnisnya (Wiguna, 2015).

Saat ini daerah Jawa Barat memiliki banyak
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potensi dari berbagai sektor industri kecil dan
menengah yang dapat dimaksimalkan melalui
pemanfaatan internet. Pemanfaatan tersebut
harus disesuaikan dengan jenis produk serta
pola bisnis yang dijalankan oleh UMKM.
Pemanfaatan internet bagi UMKM Jawa Barat
tidak hanya dapat dilakukan oleh UMKM
dengan jenis fashion saja, dengan potensi
pariwisata dan kuliner di Jawa Barat yang
berlimpah, pemanfaatan internet untuk kegiatan
pengenalan produk sampai dengan promosi
penjualan dapat dilakukan dengan murah dan
mudah melalui internet.

Dengan meningkatnya minat masyarakat
Indonesia untuk menggunakan internet sebagai
alat untuk berbelanja, hal ini harus dapat
dimaksimalkan oleh para pelaku bisnis untuk
melakukan perubahan pola penjualan ataupun
mengembangkannya kedalam bentuk elektronik
atau e-commerce. Perusahaan besar dengan
modal sumber daya manusia dan keuangan
yang mencukupi dapat membuat sebuah situs
penjualan elektronik yang disesuaikan dengan
berbagai kebutuhannya seperti integrasi
dengan sistem gudang, integrasi dengan
sistem keuangan dan lainnya. Namun bagi para
pelaku bisnis dengan modal yang tidak dapat
dikatakan mencukupi, untuk membuat sebuah
situs penjualan elektronik menjadi suatu hal
yang berat.

Di Indonesia saat ini telah muncul berbagai
jenis situs penjualan yang menyediakan sistem
penjualan yang telah siap digunakan dan
dimanfaatkan oleh pelaku bisnis dengan modal
yang kecil. Salah satu situs tersebut adalah situs
Tokopedia.com. Situs Tokopedia.com dengan
jenis e-marketplace memiliki kemampuan untuk
para individu ataupun UMKM untuk membuka
toko online dan memulai penjualan secara
elektronik atau disebut juga sebagai sistem
Costumer-to-Costumer (C2C). Situs Tokopedia.
com memiliki fasilitas yang memberikan tingkat
keamanan vyang lebih tinggi dibandingkan
dengan situs jual beli C2C lainnya seperti
forum jual beli. Hal ini disebabkan Tokopedia.
com akan menjadi pihak ketiga dalam kegiatan
transaksi jual beli berperan sebagai perantara
pertukaran uang.

Hadirnya  situs e-marketplace seperti
Tokopedia.com, UMKM tidak perlu lagi takut
untuk mengembangkan penjualan produknya
ke dalam bentuk penjualan elektronik. Untuk
memaksimalkan penjualan elektronik tersebut,



penjual harus tahu betul siapa yang akan
membeli dan bagaimana pembeli beradaptasi
dengan proses penjualan elektronik.
Informasi ini dapat menjadi salah satu kunci
keberhasilan yang dapat dimanfaatkan untuk
memaksimalkan strategi penjualan elektronik.
Dengan mengenal kebiasaan konsumen dalam
melakukan pembelanjaan elektronik, UMKM
akan dapat menyesuaikan apa saja yang
perlu ditampilkan didalam toko digitalnya dan
bagaimana menarik minat calon konsumen
untuk melakukan pembelian.

Dilihat dari jenis produk UMKM yang akan
diteliti  berdasarkan 21 kategori produk
terlaris di dalam situs Tokopedia.com. Hal ini
digunakan untuk memberikan hasil yang lebih
spesifik serta mengurangi ketajaman analisis.
21 kategori produk terlaris tersebut adalah:

Fashion dan Aksesoris
Pakaian

Kecantikan

Kesehatan

Rumah Tangga

Dapur

Perawatan Bayi
Handphone dan Tablet
Laptop dan Aksesoris

0. Komputer dan Aksesoris
1. Elektronik

12. Kamera, Foto dan Video
13. Otomotif

14. Olahraga

15. Office dan Stasionery
16. Souvenir, Kado dan Hadiah
17. Mainan dan Hobi

18. Makan dan Minuman
19. Buku

20. Software

21. Film, Musik dan Game

EBRBOoo~NoOR~ONE

Teori UTAUT 2 yang dikembangkan oleh
Venkatesh bersama Thong dan Xu pada tahun
2012, memberikan gambaran bagaimana
konsumen beradaptasi dengan sebuah
teknologi. UTAUT 2 dikembangkan dari UTAUT
yang pada awalnya menilai perilaku para
pekerja dalam beradaptasi dengan teknologi
yang baru digunakannya. Dengan fokus pada
adopsi teknologi oleh konsumen, didalam
UTAUT 2 ditambahkan tiga variabel prediktor
baru yaitu price value, hedonic motivation dan
habit (Venkatesh, dkk., 2012, hal .159). Melalui
tujuh variabel prediktor didalam UTAUT 2 yaitu
performance expectancy, effort expectany,

social influence, facilitating condition, hedonic
motivation, price value dan habit, dipercaya
akan dapat memberikan gambaran bagaimana
konsumen UMKM berminat menggunakan
(behavioral intention) teknologi internet
untuk berbelanja secara online sehingga
menimbulkan kebiasaan menggunakan (use
behavior), khususnya pada konsumen UMKM
yang berada di daerah Jawa Barat.

Berdasarkan fenomena yang telah disebutkan
sebelumnya, penelitian ini ditujukan untuk
menjawab pertanyaan bagaimana konsumen
UMKM di Jawa Barat berminat menggunakan
teknologi internet (behavioral intention) dan
menimbulkan kebiasaan menggunakan
teknologi internet (use behavior) untuk
berbelanja dinilai dengan variabel prediktor
didalam UTAUT 2. Selain itu juga diharapkan
dapat memberikan informasi yang lebih rinci
mengenai tingkat adopsi dari demografi
konsumen UMKM di Jawa Barat dalam
mengadopsi teknologi internet untuk berbelanja
online. Hal ini dilakukan agar UMKM dapat
mempersiapkan strategi penggunaan teknologi
internet yang lebih efektif sehingga mempunyai
daya saing yang lebih tinggi didalam persaingan
digital.

UMKM di Jawa Barat pada saat ini masih belum
sepenuhnya menggunakan dan memanfaatkan
teknologi internet. Ketidakmampuan penguasan
internet merupakan hal yang menghambat
berkembangnya UMKM pada era digital saat
ini. Penelitian ini akan menguji mengenai
adopsi teknologi pada UMKM di Jawa Barat
dengan menggunakan variabel-variabel yang
ada di dalam metode UTAUT 2 yang dapat
memperlihatkan seberapa besar penggunaan
adopsi teknologi internet pada saat ini. UTAUT
2 atau Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology in Consumer Context diperkenalkan
oleh Venkatesh, Thong dan Xu pada tahun 2012
dengan menambahkan tiga variabel prediktor
baru didalamnya yang berfokus kepada adopsi
yang diterima oleh konsumen. Pada UTAUT
sudah ada empat variabel prediktor awal yaitu
Performance Expectancy, Effort Expectancy,
Facilitating Condition, dan Social Influence. Lalu
varibel bebas didalam UTAUT 2 dengan UTAUT
tidak berbeda yaitu Use Behavior serta pada
variabel perantara yaitu Behavioral Intention.
Usia, jenis kelamin serta pengalaman menjadi
variabel moderator. Gambar 1 menjelaskan
hubungan yang terjadi didalam masing-masing
variabel.
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UTAUT 2 adalah sebuah teori yang didasari dari
delapanteoripenerimaanteknologi sebelumnya,
yaitu TAM, TRA, MM, TPB, C-TAM-TPB, IDT,
SCT dan MPCU. UTAUT digunakan untuk
meramalkan sejauh mana seorang individu
dapat menerima dan menggunakan sebuah
teknologi didalam kehidupannya. Tujuan dari
model UTAUT 2 adalah (1) mengidentifikasi tiga
konstruk penting dari penelitian penggunaan
dan penerimaan baik untuk umum maupun
konsumen, (2) merubah beberapa hubungan
yang sudah ada pada konsep model UTAUT, dan
(3) mengenalkan hubungan baru (Venkatesh,

dkk. 2012 dalam Harsono dan Suryana, 2014,
hal. 4). Pada Tabel 1 menjelaskan perbedaan
definisi masing-masing variabel pada UTAUT
dan UTAUT

Penelitian ini akan menguji hipotesis mengenai
adopsi teknologi pada UMKM di Jawa Barat
dengan menggunakan variabel Performance
Expectancy, Effort Expectancy, Facilitating
Condition, dan Social Influence yang ada
di dalam metode UTAUT 2 sehingga dapat
memperlihatkan mengenai adopsi teknologi
internet pada UMKM di Jawa Barat.

Erfad) o i Dbt &
FEHIRRE b B NS dERE
Hetswr B mAnEl PR AT
kA b

Gambar 1. Model UTAUT 2
Sumber: Venkatesh .dkk.2012, hal. 160

Tabel 1. Perbedaan Definisi Variabel UTAUT dengan UTAUT 2

Eanstruksi Dafinisd UTALT Dafinisi UTAUT 2
utama
Parfarnance  Tingkal indvidu percays dengsn menggunakan  Tingkat indnidu dengan manggurskan beknokagi
BAPRCIANCY  SHEIBM Ekan membantunya dakem @can mendapatcan Kauniungan kopada Konsumen
meninghatkan performa pekaraan chdatam akbivEasnya
Effot  Tingkat kemudanan yang barhubungan dengan  Tingkat kemudahan yang berhubsingan dengan
Expocfancy penggunaan suatu sisiem kemudahan kersumen dalam menggunakan

Social inluence

Tingkat indevidu percaya bahwa orang lain
percaya drimya harus menggunakan sEism
b

sknologi

Persepsi konsumen bamays arang lain (seperti
keluarga dan leman) pecaya bahwa mereka
P Menpgutaan Saluah jeknsiog

Facitating
Conditian

Tingkat indvidu parcaya Baiwa sabush
=i b B T g infrastrukber mandulursg unbak
I"“!’"-ﬂl.lﬂﬂ'!il'l enuah psigm

Pamapa korsumen. Edfrwd fum by diya dan
Sukungan lersadia urdul DargguUNasn SrEbem,

Behamn dijetaskan

Eiam Cipplasian

FaEspnangan aau kebahagiaan yang Gieima dan
menggunakan leknoiogl. (Broen and Venkalesh,
2004 Venkatesh of ol, 2013

- Tingkat parbancingan yang densakan antarm hasil

yarg diperoleh dengan menggurakan beknoiogi
dengan biaya yang dioshaarkan 1eknolog (Doods
&l 8l 1991 dalam Venkatesh o al 2017}

Habit

Bl GijsLasknn

Menurjukkan Seguh Mana sesecrang canderg
manggunakan leknolog secara ctomatis karena
peEmbElaEan SebumnyE

Sumber: Escobar-Rodriguez dan Carvajal-Trujillo, 2013, hal.2, diolah
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Performance Expectancy

Pada penelitian ini performance expectancy
menjelaskan keyakinan konsumen dalam
menggunakan internet bahwa  dengan
menggunakan internet memberikan banyak
manfaat dan membantu konsumen dalam
melakukan pekerjaannya, khususnya pada
kegiatan belanja secara online. Penelitian
sebelumnya (Evlandari, 2011; Venkatesh .dkk.
2012; Alwahaishi dan Snasel, 2013; Harsono
dan Suryana, 2014, hal.5) menjelaskan bahwa
performance expectancy menjadi variabel kuat
yang mempengaruhi behavioral intention.

H1: Performance expectancy memiliki pengaruh
signifikan terhadap behavioral intention.

Effort Expectancy

Effort Expectancy di dalam penelitian ini
menjelaskan konsumen tidak menemukan
kesulitan yang berarti dalam mengoperasikan
teknologi internet dalam berbelanja secara
online. Dalam penelitian sebelumnya
(Evlandari, 2011; Gatautis dan Medziausiene,
2014; Harsono dan Suryana, 2014, hal.5)
effort expectancy memiliki pengaruh terhadap
behavioral intention.

H2: Effort expectancy memiliki pengaruh
signifikan terhadap behavioral intention.

Social Influence

Social influence di dalam penelitian ini meliputi

faktor-faktor sosial yang mempengaruhi
konsumen menggunakan teknologi internet
untuk berbelanja secara online yang berasal
dari orang-orang terdekat konsumen. Penelitian
sebelumnya (Gatautis dan Medziausiene,
2014; Harsono dan Suryana, 2014, hal.3) juga
menjelaskan bahwa social influence memiliki
pengaruh terhadap behavioral intention.

H3: Social influence memiliki pengaruh
signifikan terhadap behavioral intenion.

Facilitating Condition
Pada penelitian ini facilitating condition
menjelaskan mengenai berbagai hal yang

mampu memfasilitasi penggunaan internet
seperti koneksi internet, alat bantu atau
gadget vyang mendukung, pengetahuan

dan keterampilan serta hal lainnya yang
dibutuhkan oleh konsumen dalam berbelanja
secara online. Penelitian terdahulu (Alwahaishi
dan Snasel, 2013; Hasrono dan Suryana,
2014, hal.4) juga menjelaskan bahwa

facilitating  condition  memiliki  pengaruh
terhadap behavioral intention serta memiliki
pengaruh terhadap behavioral intention serta
memiliki pengaruh langsung terhadap use
bahvior.

H4a: Facilitating condition memiliki pengaruh
signifikan terhadap behavioral intention.

H4b: Facilitating condition memiliki pengaruh
signifikan terhadap use behavior.

Hedonic Motivation

Hedonic motivation pada penelitian ini
menjelaskan penggunaan teknologi internet
dapat memberikan kesenangan ataupun
hiburan bagi konsumen dalam berbelanja
seacara online melalui interaksi ataupun
proses yang terjadi di dalam situs belanja
online. Penelitian sebelumnya (Hasrono dan
Suryana, 2014, hal.5) menyebutkan bahwa
hedonic motivation memiliki pengaruh terhadap
behavioral intention.

H5: Hedonic motivation memiliki pengaruh
signifikan terhadap behavioral intention.

Price Value

Pada penelitian ini price value menjalaskan
kesesuaian biaya yang dikeluarkan dengan
manfaat yang diterima oleh konsumen
dalam menggunakan teknologi internet
untuk berbelanja secara online. Penelitian
sebelumnya (Escobar-Rodriguez dan Carvajal-
Trujillo, 2013: Harsono dan Suryana, hal.6)
menjelaskan bahwa price value memiliki
pengaruh terhadap behavioral intention.

H6: Price value memiliki pengaruh signifikan
terhadap behavioral intention.

Habit

Habit didalam penelitian ini ditunjukan untuk
mengetahui kebiasaan konsumen dalam
menggunakan internet untuk berbelanja

online dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
sebelumnya (Escobar-Rodriguez dan Carvajal-
Trujillo, 2013; Harsono dan Suryana, 2014,
hal.6) menjelaskan bahwa habit memiliki
pengaruh terhadap behavioral intention serta
memiliki pengaruh langsung terhadap use
behavior.

H7a:Habit memiliki pengaruh signifikan
terhadap behavioral intention.
H7b:Habit memiliki pengaruh signifikan

terhadap use behavior.
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Behavioral Intention dan Use Behavior

Dalam penelitian ini  behavioral intention
digunakan untuk menggambarkan seberapa
besar keinginan konsumen untuk menggunakan
teknologi internet untuk berbelanja, sedangkan
use behavior digunakan untuk menjelaskan
intensitas konsumen menggunakan teknologi
internet untuk berbelanja sehari-hari. Penelitian
sebelumnya (Escobar-Rodriguez dan Carvajal-
Trujillo, 2013; Harsono dan Suryana, 2014,
hal.6) menjelaskan hubungan langsung antara
behavioral intention dengan use behavior.

H8: Behavioral intention berpengaruh positif
signifikan terhadap use behavior.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis
Partial Least Square Structural Equation Model
(PLS-SEM). Penggunaan SEM dikarenakan
penelitian lebih menitik beratkan pada
penelitian eksplorasi (Hair, dkk, ,2014,hal.4).
selain itu berdasarkan jenis data, kerangka
pemikiran, algoritma yang digunakan, serta
model evaluasi yang digunakan, penelitian
ini lebih tepat menggunakan PLS-SEM
(Hair et, al, hal.5). Dalam metode PLS-SEM
disebutkan bahwa aturan pengambilan jumlah
minimum sampel menggunakan dua ketentuan
yaitu berdasarkan 10 kali jumlah indikator
formatif atau 10 kali jumlah garis (path) yang
menghubungkan setiap variabel laten didalam
penelitian (Hair, dkk 2014 hal.20). Berdasarkan
kerangka penelitian yang diadopsi dari teori
UTAUT 2 seperti pada gambar 3, terdapat 10
garis yang menghubungkan setiap variabel
laten. Oleh sebab itu jumlah sampel minimun
yang harus digunakan dalam penelitian ini
adalah 100 sampel. Sampel didalam penelitian
ini berjumlah 100 responden yang berdomisili
di daerah Jawa Barat. Pengambilan data
berdasarkan kondisi UMKM di tokopedia dan
responden yang diteliti menggunakan metode
non-probability sampling berupa accedential
sampling. Data dikumpulkan selama satu bulan
sejak 1 sampai dengan 31 Agustus 2015.

Data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner yang telah melewati proses uji
reliablitas dan uji validitas. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
secara digital melalui instant message
serta didalam forum digital. Uji validitas dan
reliabilitas dilakukan kepada 32 responden
pria dan wanita dengan pekerjaan mahasiswa
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yang berusia 19-22 tahun. Kuesioner yang
digunakan didalam penelitian diadopsi dari
penelitian sebelumnya (Venkatesh dkk. 2012;
Escobar-Rodriguez dan Carvajal-Trujillo, 2013;
Harsono dan Suryana, 2014, hal.7). Terdapat
23 buah pertanyaan dengan empat skala
likert (1= sangat tidak setuju) sampai dengan
(4=sangat setuju) untuk menilai use behavior (1
buah) dan behavior intention (4 buah) melalui
tujuh variabel prediktor yaitu performance
expectancy (3 buah), effort expectancy (3
buah), social influence (3 buah), facilitating
condition (3 buah), hedonic mativation (3 buah),
price value (2 buah), dan habit (1 buah). Tabel
2 menjelaskan secara rinci masing-masing
item pertanyaan yang digunakan di dalam
kuesioner. Gambar 3 menjelaskan kerangka
penelitian, hubungan masing-masing variabel
dan hipotesis penelitian.

Untuk menjelaskan hubungan yang terdapat
didalam masing-masing variabel, penelitian
ini menggunakan analisis data dengan
Partial Least Square Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) melalui alat bantu
berupa piranti lunak SmartPLS versi 2.0
M3. Metode PLS merupakan metode analisis
yang memiliki banyak  kemudahan dalam
pengolahan karena tidak didasari banyak
asumsi. Walaupun PLS juga dapat
digunakan untuk mengkonfirmasi teori, tetapi
dapat juga digunakan untuk menjelaskan
ada atau tidaknya hubungan antar variabel
laten (Ghozali, 2011, hal.4).

Terdapat tiga kategori estimasi yang digunakan
didalam analisis PLS yaitu:

1. weight estimate yang digunakan untuk
menciptakan skor variabel laten;

2. path estimate yang menghubungkan
variabel laten dan antar variabel laten dan
blok indikator (loading); dan

3. berkaitan dengan means dan lokasi
parameter (nilai konstanta regresi) untuk
indikator dan variabel laten.

Untuk memperoleh ketiga estimasi tersebut,
PLS menggunakan proses iterasi tiga tahap
dan setiap iterasi menghasilkan estimasi.
Tahap pertama menghasilkan weight estimate,
tahap kedua menghasilkan estimasi untuk
outer model (measurment model) dan inner
model (structural model), dan tahap ketiga
menghasilkan means dan lokasi (konstanta)
(Ghozali, 2011, hal.19)



Didasari oleh variabel-variabel dalam penelitian
ini yang bersifat refleksif yaitu faktor yang
menimbulkan sesuatu yang ketika diamati,
maka evalusi outer model (measurment model
didalam SEM-PLS) dengan variabel refelksif
adalah indicator reliability (outer loading) untuk
masing-masing indikator, internal consistensy
(composite reliablity) untuk blok indikator,
convergent validity (AVE) dan discriminant
validity (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014, hal.
189). Nilai dari indicator reliablity harus diatas
0.708, internal consistensy yang dapat diterima
harus diantara 0,60 sampai dengan 0,95, nilai
convergent validity (AVE) harus diatas 0.50, dan
discriminant validity dinilai dari nilai outer loading
sebuah indikator harus lebih tinggi dari indikator
lain. Jika nilai indicator reliability dibawah dari
0.708 harus dipertimbangkan dihapus dengan
melihat nilai composite reliability dan AVE, jika
setelah dihapus meningkatkan nilai composite
reliability (CR) dan AVE maka indikator tersebut
harus dihapus, dan berlaku sebaliknya. Di
dalam piranti lunak SmartPLS, langkah ini
dilakukan dengan menggunakan fungsi PLS
Algorithm.

Nilai indicator reliability diambil dari akar
nilai outer loading, perhitungannya dilakukan
dengan menggunakan piranti lunak MS Excel
dengan rumus SQRT. Evaluasi yang dilakukan
dengan fungsi PLS Algoritm pada SmartPLS
menunjukan indikator PE3 untuk variabel
Performance Expectancy dan FC3 untuk
Facilitating Condition memiliki nilai outer loading
dibawah 0.708 yaitu 0.5587 untuk PE3 dan
0.5150 untuk FC3. Setelah dihapus, dilakukan
perhitungan ulang dengan PLS Algorithm nilai
CR dan AVE meningkat, maka indikator PE3
dan FC3 harus dihapus. Nilai outer loading,
CR, dan AVE dapat dilihat pada tabel 2. Pada
gambar 2 menunjukan nilai outer loading pada
setiap variabel laten.

Inner model (structural model didalam SEM-
PLS) dievaluasi dengan melihat prosentase
variance yang dijelaskan yaitu dengan melihat
nilai R2 untuk konstruk laten dependen dan juga
melihat besarnya koefisien jalur strukturalnya
(Ghozali, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Hasil pengumpulan data dari sampel yang
berjumlah 100 responden kemudian diolah di
dalam piranti lunak SmartPLS v2.0 M3. Tabel

3 menjelaskan analisis deskriptif terhadap
sampel yang digunakan. Dari data yang
diperoleh, responden tersebar kedalam 7
jenis kelompok usia dengan rentang usia 3
tahun dari 15 tahun sampai 35 tahun lebih
dan 3 jenis kelompok pengalaman. Pada
kuesioner yang telah disebarkan, terdapat
pertanyaan yang menyaring calon responden
(screening question) untuk dapat berpartisipasi
didalam penelitian ini, hal ini bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang optimal terhadap
kesimpulan penelitian.

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa
responden didalam penelitian ini didominasi
oleh usia 19-24 tahun dengan pengalaman
menggunakan internet selama 2-5 tahun
untuk berbelanja online. Data penelitian ini
menunjukkan bahwa kelompok yang memiliki
potensi besar untuk menggunakan internet
adalah generasi muda dengan usia 19-24 tahun.
Para penjual juga harus dapat menyesuaikan
produk yang dijual dengan kebiasaan para
pengguna internet yang telah menggunakan
internet selama 2-5 tahun. Jenis kelamin tidak
menjadi hal yang sangat berpengaruh pada
penjualan menggunakan internet, karena data
menunjukkan bahwa pria dan wanita memiliki
tingkat yang cukup seimbang.

Pengguna internet di tokopedia di dominasi oleh
kalangan muda. Hal ini dapat menggambarkan
bahwa yang menggunakan internet kebanyakan
dari kalangan usia pelajar, mahasiswa atau
anak muda yang mempunyai pengetahuan
mengenai internet yang cukup baik. Pada
usia yang semakin tua semakin sulit untuk
dapat mengikuti teknologi informasi seperti
internet. Keadaan ini merupakan hal yang
harus diperhatikan mengingat pelaku UMKM di
Jawa Barat pada umumnya bukan dikalangan
pelajar atau mahasiswa. Selain itu juga harus
diperhatikan jenis barang yang akan dijual di
internet melihat pangsa pasar yang melihat
internet kebanyakan wanita dan masih muda.

Analisis SEM-PLS

Tabel 4 menunjukkan hasil evaluasi dari
inner model dengan menggunakan fungsi
bootstraping pada piranti lunak SmartPLS.
Jumlah kasus (case) yang digunakan sebanyak
100 kasus. Jumlah sampel yang diestimasikan
sebanyak 5000 estimasi (Hair, Hult, Ringle, &
Sarstedt, 2014, hal. 754) agar menghasilkan
perhitungan yang konsisten terhadap setiap
variabel laten.
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Tabel 2. Evaluasi Outer Model

Duber Indicator  Composibe
NNy ook e Loading Reliability  Reliability  AVE
Pesformance Expectancy 0.842 0.727
y o TEE Sy ST, i Dastmins 1 e 084z @8
uruk ketidupan saya sehari-harn ’
3 PEL Dengan menpgunakan interet untuk berbelani anling 0,883 0420
embanie saya membel prodik lebin capat ]
Effiant Expectancy 0888  0.600
4 EE1. Mudah bagi saya unluk mempeiaan bagaimana 0812 0.901
rvergguiakan ilemet datam betslanja orling
g  EEL Saye memahami dengan |eles proses ntereke saal 0,804 0048
minnEUnaken inlimed ik bertedania ondine )
EEA, Mudah bagi saya uiluk manjgunakan miemel wiluk
& bbrbatania ooling o.raz 0.5e4
Sccial Influence w7 amae
7 51 1, Orang-orang dekat saya merekomendasikan kepada saya 081 0000
wriluk menggunakon imemet dalam berbestania
51 2. cvang-crang didalam Engungan saya mengatakan balmwa:
B maenska lehih Suks ketks saya barbolanis dongan mangounakan oFeT 0.883
inbesmed
813, Orang-orang didalam lingkungan saya berpendapst batwi 0.807 0,508

Bay hanus mersgunakan inermet keliva berbelaria
Faciltating Condition 0,807 0,678

in FG 1, Saya memdika pangetahusan yBng oubul uniiull menjounakan CLBRR 0841
intesmed dadaim berbelarga sscam onlinemenggunakan

FC 2. Saya memiiki leman alau kelompok yang beseda
11 i e 0755 0.6o5
Hedonkc Motvation 0,925 0,805
HM 1. Manggunakan intemsl urduk barbalana mambanikan
3, ngan bagi saya 0801 0848
14 r:ﬂlwﬂmmmmnwWhhr 0925 0982
15 HM 3. Saya menikimat berbalanis dengan mergjuraian inbedms 0,885 0830
Prica Valus 0,810 0,815
16 P 1. Manurul saya. biaya penggunaan miemal dgatam kegiatan aaas a5
banrbertania secarn online culup hefanghkan ’
P 2. menurut saya, blaya yang saya keluarkan wmtuk
17 menggunaksn imemet datam babalanja sebanding dengan 08 0,862
maniasl yang siya dapatkan
st 1,000 1,000
HB 1. menggunaican inherned untu Berbalanja kelah menjadi
1B e ah kstiarsan bagi saya 1.000 1.000
Betavioml Imtention 0,842 0,746
i BRY: e Do s nteainsennaiuiny Rt o 0835 0914

kisgiatan berbelani daiam wakty dekat

a0 Hi.“ﬂmmﬂﬂunhﬁmmm:’hhﬂ 0833 aga

kegexian borbsalania pada wakiu yang akan datang E

B4 3. 588 DOrancana unlul s mengguinakean inlsrnesd unluk
21 berbelan| | 0,808 0,848

Bl 4, sayn akcan selaly menggunakan imemet uniuk berbelanga
% masen keticdupan sehari-har i it

Usa Beharvior 1,000 1,000

23 ﬁ;mmmmmmmmm 1.000 1.000

Sumber: diolahan, 2015.
Model dikatakan valid jika nilai outer loading dan indicator reliability lebih dari 0.708 (>0.708), dan jika nilai Composite Reli-
ability di antara 0,60 sampai dengan 0,95 (0,60 — 0,95) serta nilai AVE lebih besar dari 0,5 (= 0,5).

26 | CR Journal | Vol. 02 No. 01, Juni 2016 | 19-38



g:r“ :

g

: Pordformance Expectancy (X1) i
Effort Expectancy (X2) H2
Behawiaral
H3
Social Infuence (X3
Faciltating Condidan [X4) }/

Hedonic Motvation pes)

Gambar 2. Nilai outer loading
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Sumber: Olahan, 2015
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Tabel 3. Analisis Deskriptif

Kategori Jumlah %
sampel
Usia 15-18 Tahun 3 A%
18-21 Tahun 46 46%
22-24 Tahun 48  46%
25-28 Tahun 1 1%
28-32 Tahun 0%
A2-35 Tahun 2 2%
Lebih dan 35 Tahun 2%
Jenis Pria 43  43%
Kelamin
Wanita 57 57%
Pengalaman 1 Tahun terakhir 20 20%
Berbelanja 5 5 1ahyn 71 7%
dengan ;
Internet Lehih dan & Tahun 2] 9%
Sumber: Penulis/hasil penelitian
Tabel 4. Evaluasi Inner Model
. i NiiCxinsen BREST SR RES -
Hh I gl H R HIT
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i3 EE-=% Bi Effort Expaciancy Haliavierd it H VR R T 180 a3t sig
Bshasiara %3 51+ ¥ B Sacial Influence Fehaviorn RArrdiom 340 1 GHY XTIk slg
QI_I._I_;':T.:E Wi FC Y Bl Faciilaling Condilio Aehaviors Btestan 0is | 984 Bi70 HE
443 063, 2E M B Hnocms Aotvation Hehaviora infention OaTe 0£93 B&E21 NS
0F Py ¥ B Frice Wahis Hehavora Edenlaah QAR Q7an 473 K=
K7 HA =¥ B Hubit Sehaviocra leestion. p1g8  LBEY 0072 =g
LIE ¥ FC =X Uug =~ ool etariing -Caandilhion o B ol 013y OaEy o330 o
Bl b 3 i
Roc0 4052 NTMB->Z um  Habi Ui B 0203 1380 0001 sig
140, 52% ¥ Bl-»F LB Behavioral indenion Use Behovior mSOT T 066 0,000 sig

Sumber: Penulis/hasil penelitian

Path Coeficient menunjukan arah hubungan
masing-masing variabel, jika bernilai positif
maka bermakna hubungan masing-masing
variabel positif dan berlaku sebaliknya. T-value
dan p-value menunjukkan tingkat signifikansi
hubungan, jika t-value diatas 1,67 maka
hubungan masing-masing variabel bersifat
signifikan sebesar 0,1, diatas 1,96 signifikan
0,05 dan diatas 2,57 signifikan 0,01. Jika
p-value kurang dari 0,01 maka masing-masing
variabel bersifat signifikan 99%, kurang dari 0,05
maka signifikan 95% dan kurang dari 0,1 maka
signifikan 90%. Nilai p-value diperoleh dengan
menggunakan piranti lunak MS Excel dengan
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rumus T.DIST.2T. Dapat ambil kesimpulan dari
data yang ditampilkan didalam tabel 4 bahwa
hipotesis yang diterima adalah H1, H2, H3,
H7a, H7b dan H8.

Besarnya nilai R2 pada variabel behavioral
intention bermakna bahwa semua variabel
eksogen mempengaruhi variabel endogen
behavior sebesar 0,4406 atau 44,06% dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain yang
tidak diteliti. Nilai R2 pada variabel use behavior
bermakna bahwa variabel eksogen facilitating
condition dan habit serta variabel endogen
behavior intention mempengaruhi variabel



Gambar 5. Pola Klasifikasi Kemajuan Pembangunan Ekonomi Setiap Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa

Barat Tahun 199-2013
Sumber: Penulis/hasil penelitian

endogen use behavior sebesar 0,4052 atau
40,52% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti. Pada kriteria penilaian dengan
menggunakan PLS, hasil R2 sebesar 0,67
mengindikasikan bahwa model ‘baik’, sebesar
0,33 mengindikasikan ‘moderat’ dan sebesar
0,19 mengindikasikan ‘lemah’ (Ghozali, 2011,
hal.27). Penelitian ini menghasilkan nilai R2
sebesar 0,4406 untuk behavioral intention dan
0,4052 untuk use behavior yang menunjukan
bahwa model dalam penelitian ini moderat.

Behavior intention merupakan faktor yang
mencerminkan minat berperilaku atau keinginan
konsumen untuk berperilaku menggunakan
atau mengadopsi internet dipengaruhi oleh
kondisi fasilitas yang ada dan juga kebiasaan
menggunakan internet itu sendiri.

UTAUT 2 menggunakan usia, jenis kelamin
dan pengalaman sebagai variabel moderator
yang bertujuan untuk memperjelas hasil
penelitian terhadap hubungan-hubungan yang
terjadi didalam demografi. Usia, jenis kelamin
dan pengalaman yang dianalisis di dalam
penelitian ini bersifat moderator kategorial
atau pengelompokan berdasarkan kategori.
Untuk  menganalisis hubungan variabel,
dilakukan proses evaluasi outer model dan
inner model. Proses analisis dilakukan dengan

menggunakan piranti lunak SmartPLS v.2.0 M3.

Usia sebagai Variabel Moderator

Pada penelitian ini didominasi oleh kelompok
usia 19-21 tahun dan 22-25 tahun dengan
nilai persentase sebesar 46% untuk masing-
masing kelompok. Untuk itu, pengolahan data
usia sebagai moderator hanya menggunakan
dua kelompok besar yaitu kelompok usia 15-
21 tahun (kelompok usia 15-18 tahun direduksi
dan menjadi ke dalam kelompok usia 15-21
tahun) dan 22- lebih dari 35 tahun (kelompok
usia 25-28 tahun, 29-31 tahun, 32-35 tahun
dan lebih dari 35 tahun direduksi dan menjadi
kedalam kelompok usia 22-lebih dari 35 tahun),
hal ini dilakukan agar data yang diolah melebihi
syarat minimun pengolahan data dengan PLS
yaitu lebih dari 30 data. Gambar 4 menunjukkan
nilai outer loading untuk usia 15-21 tahun.
Gambar 5 menunjukan outer loading untuk usia
22-lebih dari 35 tahun. Evaluasi outer loading
(AVE dan composite reliability) dan evaluasi
inner model (path coeficien, t value dan p value)
terdapat pada tabel 5. Pada usia 19-25 tahun
merupakan usia yang tingkat penggunaan
internetnya sangat tinggi dan penguasaan
akan pengetahuan teknologi informasi yang
cukup baik. Selain itu pada usia tersebut
keingintahuan dan semangat penguasaan akan
teknologi yang baru sangat tinggi.
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Gambar 4. Nilai outer loading untuk kelompok usia 15-21 tahun

Sumber: Olahan, 2015
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Gambar 5. Nilai Outer Loading untuk kelompok usia 22-35 tahun

Sumber: Olahan, 2015

Tabel 5. Evaluasi Outer Model dan Inner Model untuk Variabel Moderator Usia

Ewaluasi Ouier meode] Ewaluasi inrer Model
E 5 1521 Imhisn 23-hin dan 35
i 15.24 tahun w ; i ET.: v Eﬁ LS
= = =
Ri2 = nbh R2=0 400
I I | o PE__ 0246 19856 0083 sig | 0491 3TN 0000 sig
AVE _GR MVE CR | 2 EE o168 2070 0041 wig | 0170 1444 0152 NS
Xi_PE  0n01 0,824 DE42 0843 'E El 0,393 3730 00 =sig 0,308  33m 000 sig
2 EE Q72 Q.875 0658 0668 Fea 0018 013F Q&R NS | 0d 9078 02684 N3
_ X3 5 05| am? oS G870 HM 0020 0807 098 WS 0,980 1487 0146 NS
N4 FC 0O&40 0OB4Y D47 0719 Py EI.15;- 1,344 0217 W3 -JJ.LEI] 551 O67B NS
_ XS HM Q3T 0838 0TV QBid Hea 0186 2,089 0042 sig | 0057 G509 0612 N3
_E PY 0A54 0021 0A3E 0808 R2=0 SH36 R2={ 3674
_XT_HB 1,000 1,000 1,000 1,000 E_F@u___q.-.::aa___mr_:_n.;.s_!__ﬁs__ 0185 0434 0622 NS
L HL Q814 058 D0 00 g.".ﬂ?.._!;.'r!!' 8E13 0000 =g | 0047 D482 0845 NS
ZUB 1000 1000 1000 1,000 Bl 0382 7456 0000 sig | O5TE T30 0000 sig

Sumber: Olahan, 2015

PE — Performance Expectancy, EE — Effort Expectancy, Sl — Social Influence, FC — Facilitating Condition, HM — Hedonic
Motivation, PV — Price Value, HB — Habit, Bl — Behavioral Intention.

Indikator PE3 pada variabel laten performance
expectancy didalam kelompok usia 15-21 tahun
yang ditunjukkan pada gambar 4 harus dihapus
karena memiliki nilai outer loading kurang
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dari 0,708 dan setelah dihapus, nilai AVE dan
composite reliablity meningkat. Sedangkan
pada kelompok usia 22-lebih dari 35 tahun
tidak ada indikator yang dihapus. Pada tabel 4



menunjukkan bahwa semua variabel telah valid
dan reliabel ditunjukkan dari nilai AVE lebih dari
sama dengan 0,50 dan nilai CR antara 0,60
sampai dengan 0,95.

Pada evaluasi Inner model didalam Tabel 5
menunjukkan bahwa hipotesis yang diterima
untuk kelompok usia 15-21 tahun dengan
tingkat signifikansi 10% atau p-value kurang
dari 0,1 adalah H2, H3, H7a, H7b dan H8.
Sedangkan pada kelompok usia 22-lebih dari
35 tahun hipotesis yang diterima adalah H1, H3
dan H8. Nilai path coef adalah dari 0 sampai
dengan 1 menunjukkan kuat-lemahnya tingkat
signifikansi dari hubungan, semakin besar
(mendekati 1) maka hubungannya semakin
kuat. Pada kelompok usia 15-21 tahun, H1, H2,
H3, dan H8 berpengaruh signifikan positif lemah
dan hanya H7b yang berpengaruh signifikan
kuat berarah positif.

Nilai R2 untuk variabel behavioral intention
pada kelompok usia 15-21 tahun sebesar
0,4966 atau sebesar 49,66% dan variabel use
behavior sebesar 0,5836 atau sebesar 58,36%.
Sedangkan pada kelompok usia 22-lebih dari
35 tahun nilai R2 untuk variabel behavioral
intention sebesar 0,499 atau sebesar 49,90%
dan use behavior sebesar 0,3874 atau sebesar
38,74%. Untuk melihat perbedaan kedua
kelompok dapat menggunakan selisih dari
kedua nilai R2 untuk masing-masing variabel,
selisih pada variabel behavioral intention untuk
kedua kelompok sebesar 0,003 atau hanya

LE
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Gambar 6. Nilai outer loading kelompok pria
Sumber: Olahan, 2015

sebesar 0,3% yang menunjukkan tidak ada
perbedaan yang besar antar kedua kelompok
usia untuk variabel behavioral intention.
Sedangkan selisih pada variabel use behavior
untuk kedua kelompok adalah 0,1962 atau
sebesar 19,62% yang menunjukkan ada
perbedaan yang besar untuk variabel use
behavior.

Minat berperilaku konsumen di tokopedia untuk
menggunakan internet tidak dipengaruhi oleh
jenis kelamin. Sehingga dapat dikatakan bahwa
baik wanita maupun pria mempunyai keinginan
untuk menggunakan internet untuk berbelanja,
tetapi untuk kebiasaan menggunakan internet
untuk berbelanja terdapat perbedaan yang
cukup besar dalam antara wanita dan pria. Hal
ini dapat dilihat karena wanita cenderung lebih
banyak belanja dibanding dengan pria dengan
selisih 19,62%.

Jenis Kelamin sebagai Variabel Moderator

Dalam penelitian ini jenis kelamin respon
terbagi hampir sama rata yaitu pria 43% dan
wanita 57%. Pada gambar 6 menunjukkan nilai
outer loading dari kelompok pria dan gambar 7
menunjukkan nilai outer loading dari kelompok
wanita. Tabel 6 menunjukkan hasil evaluasi
outer model dan inner model. Banyaknya
wanita yang merupakan responden dapat
tercermin dari banyaknya produk-produk wanita
yang di jual di online seperti produk fesyen dan
alat make up. Selain itu kecenderungan belanja
wanita lebih besar dibandingkan dengan pria.
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Gambar 7. Nilai outer loading kelompok wanita
Sumber: Olahan, 2015

Tabel 6. Evaluasi Outer Loading dan Inner Loading untuk Variabel Moderator Jenis Kelamin

Evaluasi cater loadirg

Evaluasi inner loading
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Sumber: Olahan, 2015

PE — Performance Expectancy, EE — Effort Expectancy, Sl — Social Influence, FC — Facilitating Condition, HM — Hedonic
Motivation, PV — Price Value, HB — Habit, Bl — Behavioral Intention.

Pada analisis outer loading didalam variabel
jenis kelamin, terdapat beberapa indikator
yang dihapus dikarenakan nilai outer loading
indikator tersebut dibawah nilai yang ditetapkan
yaitu 0,708. Gambar 6 menunjukkan nilai outer
loading untuk kelompok pria dan gambar 7
menunjukkan outerloading wanita. Pada analisis
outer loading pria indikator yang dihapus adalah
EE1, SI1 dan FC2. Selanjutnya pada nilai outer
loading wanita, indikator yang dihapus adalah
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PE3, FC1 dan FC2. Penghapusan indikator
tersebut telah disesuaikan dengan aturan yang
disebutkan sebelumnya.

Pada evaluasi outer model yang ada didalam
tabel 6 menunjukkan bahwa masing-masing
kelompok memiliki AVE yang telah mencukupi
untuk menunjukkan tingkat validitas yang baik.
Nilai composite reliability juga menunjukkan
hasil yang baik yaitu diantara 0,60 sampai



dengan 0,95. Untuk variabel laten dengan
satu jenis pertanyaan, nilai AVE dan CR pasti
bernilai 1,00.

Evaluasi inner model pada tabel 6 menunjukkan
hipotesis yang diterima dari kelompok pria
adalah H1, H3 dan H8 signifikan 0,01 dan
H7b signifikan 0,1. Sedangkan pada kelompok
wanita, hipotesis yang diterima adalah H7b dan
H8 signifikan 0,01 dan H2 serta H3 signifikan
0,5. Untuk masing-masing hipotesis yang
signifikan kekuatan yang berbeda-beda, pada
kelompok pria H1, H3 dan H8 signifikan secara
sedang dan H7b signifikan secara lemah karena
nilai path coeficien-nya mendekati 0. Lalu pada
kelompok wanita, H7b dan H8 signifikan sedang
dan H2 serta H3 signifikan lemah.

NilaiR2 padatabel 6 menunjukkannilaihubungan
pengaruh dari masing-masing variabel eksogen
terhadap variabel endogen. Selisih keduanya
nilai R2 pada variabel behavioral intention dan
use behavior memberikan makna perbedaan
perilaku penerimaan teknologi pada kelompok
jenis kelamin. Berdasarkan hasil pengolahan
data menunjukkan bahwa kelompok pria dan
wanita memiliki tingkat pengaruh yang kecil
yaitu sebesar 2,63% untuk variabel behavioral
intention dan 1.74% untuk variabel use
behavior. Kedua nilai tersebut dapat dikatakan
memiliki pengaruh yang tidak terlalu besar.

Variabel-variabel eksogen pada penelitian
ini yaitu: Performance Expectancy, Effort
Expectancy, Social Influence, Facilitating
Condition, Hedonic Motivation, Price Value,
Habit, dan Behavioral Intention masing-masing
mempunyai pengaruh yang kecil terhadap minat
perilaku dan juga kebiasaan menggunakan
internet untuk berbelanja. Pada use behavior
untuk pria dan wanita variabel yang sama-
sama signifikan adalah kebiasaan dan minat
kebiasaan. Hal ini mencerminkan bahwa habit
penggunaan antara priadanwanitaberpengaruh
terhadap kebiasaaan untuk menggunakan
berbelanja online di internet. Wanita dan pria
yang biasa menggunakan fasilitas internet
setiap harinya akan lebih mudah dan biasa
melihat-lihat yang ada di internet, sehingga
sangat terbuka lebar untuk melihat-lihat juga
produk UMKM yang dijual di online. Selain itu
variabel yang sama signifikannya adalah social
inluence. Hal ini sangatlah wajar karena dengan
adanya pengaruh lingkungan yang sangat besar
mendorong orang untuk mencoba berbelanja
di internet. Promosi dari mulut ke mulut yang

Pengalaman sebagai Variabel Moderator
Pengalaman yang diamati dalam penelitian
ini dibagi menjadi tiga kelompok vyaitu: (1)
menggunakan internet untuk berbelanja selama
1 tahun terakhir; (2) 2-5 tahun terakhir; (3)
lebih dari 5 tahun terakhir. Persebaran data
didominasi oleh kelompok pengalaman 3-5
tahun terakhir yaitu 71%. Data dikelompokkan
menjadi dua kelompok besar agar dapat diolah
yaitu kelompok pengalaman 1 dan lebih dari
5 tahun serta kelompok 2-5 tahun. Tabel 7
evaluasi outer model dan inner model pada
variabel moderator pengalaman. Gambar 8 dan
gambar 9 menunjukkan nilai outer loading pada
masing-masing kelompok pengalaman.

Semakin banyak pengalaman pengguna
internet menggunakan teknologi ini maka
kecenderungan untuk berbelanja di online
shop pun akan semakin tinggi. Hal ini dapat
disebabkan karena tingkat kemudahan
dalam mengakses dan pembayaran yang
dirasakan pengguna internet yang sudah
lama menggunakan teknologi informasi.
Sedangkan untuk pengguna yang masih baru,
berbelanja online itu cukup menyulitkan dan
membingungkan sehingga mereka lebih baik
untuk berbelanja langsung ke toko atau pasar.

Nilai outer loading untuk kelompok 1 dan lebih
dari 5 tahun yang ditunjukkan pada gambar 8
tidak ada yang dibawah 0,708, nilai AVE dan
CR juga menunjukkan lebih dari 0,50 kecuali
pada variabel facilitating condition 0,41 pada
tabel 7. Hal ini berarti pada variabel facilitating
condition pada kelompok 1 tahun dan lebih dari
5 tahun memiliki tingkat reliabilitas yang kurang
baik. Sedangkan indikator PE3 dan FC2 untuk
kelompok 2-5 tahun pada gambar 9 memiliki
nilai outer loading kurang dari 0,708 dan harus
dihapus. Nilai AVE dan CR pada tabel 7 untuk
kelompok 2-5 tahun menunjukkan validitas
yang baik karena semua variabel memiliki AVE
di atas 0,5 dan nilai CR antara 0,6-9,5.

Pada tabel 7 menunjukkan hipotesis yang
diterima didalam pengaruh pengalaman
menggunakan internet untuk berbelanja
sebagai variabel moderator. Pada kelompok
1 dan lebih dari 5 tahun hipotesis yang
diterima adalah H1 dan H8 signifikan 0,001
serta H2 dan H3 signifikan 0,05. Pada
kelompok 2-5 tahun hipotesis yang diterima
adalah H1, H2, H3, H7b dan HS8 signifikan
0,01 dan H4b signifikan 0,1. Pada kelompok
1dan 5 tahun hipotesis H2 diterima dengan
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pengaruh hubungan negatif lemah, H1 diterima
dengan pengaruh positif sedang, H3 diterima
dengan pengaruh positif lemah dan H8
diterima dengan pengaruh positif kuat. Pada
kelompok 2-5 tahun H1, H2, dan H4 b diterima
dengan pengaruh positif lemah, H3, H7b dan
H8 diterima dengan pengaruh positif sedang.

hasil yang berbeda dengan variabel
moderator jenis kelamin dan usia yaitu 10,5%
untuk behavioral intention dan 4,2% untuk
use behavior. Hal ini berarti pengalaman
sebelumnya dalam menggunakan internet
untuk berbelanja memberikan dampak yang
cukup kuat dalam adopsi teknologi internet

untuk berbelanja bagi masyarakat Jawa
Selisih nilai R2 kedua kelompok menunjukkan Barat.
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Sumber: Olahan, 2015
= ] .| L=
T L e | |
=5 13 d ¥
1M - 1L L . i
| 1 W3 I"" 'w-‘_\_\_ u
e war R
= LT — H - o ¥ ol
I 1..: C-‘l : T‘ j L
I d i |
T wl [T
=y =
wied Ja S0 ; - Bry ipa L . ‘___I'
—=@ -
i - — L
| Bl
T e (E) =~ am ’::h-_“‘. ar o
[ e I: ande 2300
® @
L. | 1 1) .k e o e \\H—:._P.
# . F L | . L]
| wis) | 1wy i mij Pl i . T =m

Gambar 9. Nilai outer loading untuk kelompok 2-5 tahun
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Tabel 7. Evaluasi Outer Moderl dan Inner Model pada Variabel Moderator Pengalaman
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Sumber: Olahan, 2015
PE — Performance Expectancy, EE — Effort Expectancy, S| — Social Influence, FC — Facilitating Condition, HM — Hedonic
Motivation, PV — Price Value, HB — Habit, Bl — Behavioral Intention.

Tabel 8. Hasil Akhir Olah Data
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Sumber: Olahan, 2015
Tabel 8 menunjukkan rangkuman hasil use behavior adalah usia sebesar 19,6%.

perhitungan akhir dari masing-masing variabel Pengalaman seseorang akan mendorong

moderator. Pada tabel 8 dapat ditemukan
bahwa perbedaan nilai R2 terbesar terdapat
pada variabel behavioral intention adalah
pengalaman sebesar 11,08 dan pada variabel

orang tersebut melakukan hal yang sama atau
tidak sama sekali. Pengalaman berbelanja
yang menyenangkan dan mudah akan
mebuat minat belanja seseorang akan muncul
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Tabel 8 menunjukkan rangkuman hasil
perhitungan akhir dari masing-masing variabel
moderator. Pada tabel 8 dapat ditemukan
bahwa perbedaan nilai R2 terbesar terdapat
pada variabel behavioral intention adalah
pengalaman sebesar 11,08 dan pada variabel
use behavior adalah usia sebesar 19,6%.
Pengalaman seseorang akan mendorong
orang tersebut melakukan hal yang sama atau
tidak sama sekali. Pengalaman berbelanja
yang menyenangkan dan mudah akan
mebuat minat belanja seseorang akan muncul
bahkan semakin besar. Usia seseorang juga
merupakan hal yang mempengaruhi kebiasaan
berbelanja online dikarenakan pada tertentu
penggunaan fasilitas internet sangat mudah
dan merupakan hal yang sangat biasa sehingga
untuk dapat berbelanja online bukanlah hal
yang sulit dilakukan oleh mereka.

KESIMPULAN
Minat menggunakan teknologi internet
(behavioral intention) untuk  berbelanja

online oleh konsumen UMKM di Jawa Barat
dipengaruhi variabel performance expectancy,
effort expectacy, social influence serta habit.
Lalu kebiasaan (use behavior) menggunakan
teknologi internet untuk berbelanja online oleh
konsumen UMKM di Jawa Barat dipengaruhi
oleh variabel habit dan behavioral intention.
Diketahuibahwa jenis kelamin tidak memberikan
pengaruh terhadap adopsi teknologi internet,
hal ini ditunjukan melalui selisih pada kedua
kelompok yang berada dibawah 5%. Pengaruh
terbesar dalam minat menggunakan teknologi
internet (behavioral intention) adalah pada
kelompok masyarakat yang telah menggunakan
teknologi internet untuk berbelanja selama
2-5 tahun. Selanjutnya dari minat tersebut,
pengaruh  terbesar yang memunculkan
kebiasaan menggunakan teknologi internet
untuk berbelanja (use behavior) adalah
kelompok usia 22-lebih dari 35 tahun.

Saranuntuk UMKM di Jawa Barat berdasarkan
hasil dari penelitian ini berupa: (1) melakukan
pelatihan internet untuk dapat menambah
pengetahuan dan penguasaan teknologi
informasi, (2) membantu mempromosikan
produk UKMK di online shop. (3) melakukan
kerjasama dengan berbagai pihak yang
menyediakan fasilitas pendukung penjualan
elektronik agar mendukung proses penjualan
elektronik dapat dilakukan secara mudah
oleh para produsen.
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Batasan didalam penelitian ini berupa data
yang dikumpulkan tidak dalam jumlah yang
besar. Selain itu, penelitian ini hanya terbatas
pada situs Tokopedia.com saja, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat meneliti situs
jual beli yang lebih banyak agar data memiliki
variasi yang lebih besar
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